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ABSTRAK

Irwan Masruri. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Bahasa Arab Di Kelas X MAN Wonosari Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika penerapan
kurikulum 3013 di MAN Wonosari Gunungkidul. Dari penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan tolok ukur dalam upaya meningkatkan keberhasilan proses belajar
bahasa Arab dan dapat dijadikan sebagai bahan bahan pertimbangan dalam
mengatasi permasalahan pembelajaran bahasa Arab.

Jenis penelitian ini adalah field Research dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Adapun tehnik pengumpulan data yaitu dengan observasi,
wawancara mendalam kepada sejumlah subjek dan informan serta dokumentasi.
Analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses dilaksanakan
sampai kepada kesimpulan.

Hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 sudah
bisa berjalan, hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan saintifik, berupa observasi, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pada proses penilaian yang diterapkan
pada kelas X MAN Wonosari Gunungkidul menggunakan penilaian yang sesuai
dengan kurikulum 2013, yaitu penilaian otentik yang meliputi kompetensi sikap,
ketrampilan dan pengetahuan. namun demikian, masih terdapat banyak
problematika penerapan kurikulum 2013 dalam pelajaran bahasa Arab.
Diantaranya: cakupan penilaian raport siswa yang mencakup 3 hal yaitu
pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Hal ini akan menyulitkan para guru untuk
merumuskan nilai siswa. Lemahnya Input siswa yang sulit untuk berfikir mandiri.
Penambahan waktu pembelajaran dinilai sebagai problem. Tidak semua guru
memahami kurikulum 2013, sehingga mengakibatkan guru belum mampu
mengadakan perubahan dalam pembelajaran. Heterogenitas siswa menjadi
problem tersendiri. Keadaan yang kontras terjadi disana antara siswa yang lulusan
pesantren/ Mts yang kompetensinya membaca dan menulis sangat baik dan
lulusan SMP yang belum mengenal tulisan Arab sama sekali. Kurangnya minat
belajar Bahasa Arab siswa menjadikan pelajaran ini tidak bisa dikuasai secara
maksimal. Terbatasnya sumber bacaan di nilai sebagai problem pembelajaran
bahasa Arab. Rasa pesimisme terhadap kemampuan siswa menjadi faktor
penghambat pemahaman terhadap mata pelajaran ini. Selain dari itu, dukungan
dari wali murid dinilai sangat kurang dan ini berdampak kurang maksimal pada
peserta didik ketika belajar di rumah.

Kata Kunci: Problematika Penerapan, Kurikulum 2013, Bahasa Arab, Kelas X.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pedoman berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P dan
K Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987
yang diterbitkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan tahun 2003.
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain
lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
< sa S es (dengan titik di atas)
z jim j je
ha (dengan titik di
< ha " bawah)
z kha kh Ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
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J ra r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
L o k de (dengan titik di

bawah)
3 ta t te (dengan titik di bawah)
1 2a v zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ gain g ge

= fa f ef

a qaf q ki

&l kaf k ka

J lam I el

e mim m em

U nun n en

5 wau w we

° ha h ha

¢ hamzah apostrof

S ya y ye

XiX




2. Vokal
\Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal atau diftong.
a. \Vokal Tunggal
\Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah a a
© Kasrah i [
o Dammah u u
Contoh:

K. Kataba  <#Y - Yazhab J2é - Fa'ala Jiu-Suila

b. Vokal Rangkap
\okal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
s Fathah dan Ya ai adani
T Fathah dan Wau au adanu

XX



Contoh:
X - Kaifa Js» - Haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
T " s | Fathahdan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya i I dan garis di atas
Ty Dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Jé - gala J8 - gila
< — rama Js - yaqulu

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

XXi



transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jekyl 4’y - Raudah al-atfal / Raudatul atfal

Sysall  A8sadl - al-Madinah  al-Munawwarah /  al-Madinatul-

Munawwarah

dall  talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam trasnliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama denagn huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
i) - Rabbana J3 - Nazzala
A0 - al-birr z=l - al-hajju
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu JI namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
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antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf  syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu hhuruf /l/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sambung/hubung.

Contoh:
Jal - ar-rajulu 32 - as-sayyidatu
il - asy-syamsu 4l - al-galamu
6. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan aran berupa alif.
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Contoh:

a. Hamzah di awal
& yal - umirtu KT - akala

b. Hamzah di tengah
o5l - takhuzuna o8 - takuluna

c. Hamzah di akhir

{25 - syai'un ¢l - an-nau'u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisah perkata dan bisa
pula dirangkaikan.

Contoh:

o 50 5l aAll8s - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
- Wa innallaha lahuwa khairur razigin

OV aall’s SR 8@ - Fa aufu al-kaila wa al-mizana
- Fa auful-kaila wal-mizana

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
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kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:
Ju ¥ %ak Wy - Wa ma Muhammadun illa rasul
Vel ad J3 sl (lae’y s - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-
Qur'anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

o A i g alll (' pial - Nasrum minallahi wa fathun garib

ale ¢ 5 08 A5 - wallahu bikulli syai'in alimun

. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan
ilmu Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terancana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pengajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan meliputi pengajaran,

pembiasaan, keteladanan dan lain-lain.

Pendidikan dalam lingkungan sekolah lebih bersifat formal. Guru
sebagai pendidik telah dipersiapkan secara formal dalam lembaga
pendidikan guru.* Guru berperan penting dalam proses pembelajaran karena
berinteraksi langsung dengan peserta didik. Dalam proses pembelajaran
apapun pasti peserta didik mengalami beberapa problem dalam belajar, tak

terkecuali belajar tentang bahasa Arab.

Dengan disahkannya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa
internasional pleh PBB pada tahun 1973, peranan bahasa arab semakin

nampak nyata baik peranannya dalam keagamaan, dalam perkembangan

' M, Agus Nuryanto, Madzhab pendidikan Kritis (Menyikap Relasi Pengetahuan Politik
dan Kekuasaa), (Yogyakarta : Resist Press)



ilmu pengetahuan, maupun hubungan internasional.” Dengan demikian
pelajaran bahasa Arab bagi orang islam sangatlah penting karena bahasa
Arab merupakan kunci pembuka bagi pemahaman dan studi islam dari
sumber aslinya yaitu Al-qur’an dan As-sunah maupun Kkitab- Kitab

berbahasa Arab lainnya yang berkenaan dengan studi keislaman.’

Oleh karena itu, lembaga pendidikan yang bernuansa Islam harus
memasukkan bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang
dipelajari oleh siswa. Realita ini dapat ditemukan pada sekolah-sekolah
yang berada di bawah naungan Kementerian Agama. Salah satunya adalah

Man Wonosari Gunungkidul.

MAN Wonosari adalah salah satu lembaga formal yang dalam
kurikulumnya memuat mata pelajaran bahasa Arab. Dalam proses
pembelajaran bahasa Arab di MAN Wonosari siswa banya sekali
mengalami problem dalam memahami materi pelajaran bahasa Arab, hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar siswa dalam mempelajari bahasa Arab yang
rendah dan banyak siswa yang tidak lulus dalam mengikuti evalusai

pembelajaran.

Dari masalah di atas kurikulum memiliki peranan penting dalam

mengatasi masalah belajar siswa-siswi MAN Wonosari terutama dalam

? Mar’atus Sholihah, “kompetensi guru bahasa arab dalam memilih dan menggunakan

metode pengajaran di MAN lft iain sunan kalijaga” skripsi sarjana pendidikan bahasa arab,
(yogyakarta: perpustakaan uin sunan kalijaga, 2004), him. 2

him. 2

* Depag, kurikulum dan hasil belajar bahasa arab madrasah aliyah, (depag RI, 2003),



mempelajari bahasa Arab dan kurikulum juga berperan sangat penting
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, kurikulum menjadi sumber

panduan bagi pendidik dalam proses belajar mengajar.

Kurikulum adalah suatu perangkat pelbagai mata pelajaran yang
harus dipelajari oleh siswa.* Pemahaman dan pengertian singkat kurikulum
tersebut di Indonesia tampak dominan semenjak masa kemerdekaan sampai
beberapa tahun diawal tahun tujuh puluhan. Dari pengertian di atas pastinya
juga dilatar belakangi oleh pandangan bahwa tugas yang paling utama pada
masa itu adalah untuk mewariskan ilmu pengetahuan dan budaya dari
generasi berikutnya. Seiring dengan perkembangan zaman, kurikulum
mengalami perubahan yang signifikan. Dan dengan adanya perkembangan
kebutuhan, keadaan dan perkembangan teknologi maka kurikulum yang
disusunpun berkempang, dari perkembangan tersebut maka kurikulum
mengalami perubahan yang bertahab menjadi lebih baik sebagaimana
pengertian kurikulum menurut UU no.20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal
1 ayat 19 yaitu kurikulum adalah seperangkat dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.’

* Ahmad Janan Asifuddin, Mengungkit Pilar-Pilar pendidikan Islam (tinjauan filosofis),
Suka Press. Yogyakarta:2010. HIm:111

> Muslich Mansur, KTSP (Dasar Pemahaman dan Pengembangan), Bumi Aksara.
Jakarta:2007 him. 1



Upaya peyempurnaan kurikulum demi mewujudkan sistem pendidikan
nasional yang kompetitif dan selalu relevan dengan perkembangan zaman
yang senantiasa menjadi tuntutan. Hal ini sejalan dengan Undang- Undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 35 dan 36 yang menekankan
perlunya peningkatan standar nasional pendidikan sebagai acuan kurikulum
secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan

nasional.®

MAN Wonosari gunungkidul merupakan lembaga yang sedang
menerapkan kurikulum 2013 dalam proses pendidikannya, dengan
kurikulum ini diharapkan menjadi momentum untuk perbaikan kualitas para
siswanya yang berarti juga meningkatkan kualitas sumber daya manusia

yang berkelanjutan (Continous Quality Improvement).

Ketertarikan penulis untuk menjadikan sekolah tersebut sebagai obyek
penelitian berdasarkan asumsi bahwa MAN Wonosari adalah sebuah
instansi pendidikan yang telah melakukan uji coba menggunakan kurikulum
2013, dan selain itu bahasa Arab adalah salah satu mata pelajaran yang
wajib dipelajari di sana dan yang perlu dicatat bahwa semangat pendidiknya

untuk terus mencari formasi tentang Kurikulum 2013.

Mengingat begitu pentingnya kurikulum bagi tercapainya tujuan

pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa arab. Maka penulis merasa

® Mida Latifatul Muzamiroh, S.S, Kupas Tuntas Kurikulum 2013 (Kelebihan dan
Kekurangan), Kata Pena. 2013, hal 110.



tertarik untuk meneliti bagaimana proses belajar mengajar bahasa arab,
khususnya dalam proses belajar mengajar bahasa arab yang telah
menerapkan kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah. Atas dasar uraian
diatas maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian tentang “problematika
penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa arab siswa kelas X MAN

Wonosari Gunungkidul”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis mencoba
merumuskan apa Yyang menjadi pokok permasalahannya, yaitu
Bagaimanakah problematika penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran
bahasa Arab di kelas X MAN Wonosari Gunungkidul?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.  Tujuan penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian di atas tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui bagaimanakah problematika penerapan kurikulum
2013 mata pelajaran bahasa arab di kelas X MAN Wonosari
Gunungkidul
2. Manfaat penelitian
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memiliki manfaat

sebagai berikut :



a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam
upaya meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar bahasa
Arab.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran bahasa arab demi meningkatkan mutu
pengajarannya.

c. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan berfikir ilmiah bagi
penulis dan umumnya bagi para pembaca dalam pengajaran bahasa

Arab.

Tinjauan Pustaka

Penyususnan skripsi ini bukan merupakan penelitian yang benar-benar
baru, tetapi sudah ada penelitian yang terdahulu yang dapat digunakan
sebagai acuan, maka penulis berusaha melakukan penelitian lebih awal
terhadap pustaka yang ada, berupa karya-karya terdahulu yang mempunyai
relevansi terhadap topik yang akan diteliti. Sejauh pengamatan penulis,
memang sudah ada bahkan banyak studi yang meneliti dan mengkaji
tentang  kurikulum bahasa Arab terutama  problematika  dan
implementasinya, begitu juga hasil studi atau penelitian yang meneliti,
mengkaji tentang kurikulum bahasa Arab dengan berbagai versi
pembahasannya. Tetapi sampai saat ini penulis belum menemukan hasil
penelitian secara spesifik yang meneliti tentang problematika penerapan

kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Arab. Karena itulah penulis berusaha



untuk mengadakan penelitian yang berkenaan dengan hal tersebut. Maka
penulis memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang
pembahasannya relevan dengan penulisan ini, diantaranya adalah :

1. Sadam Silakhudin yang berjudul “Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Bahasa Arab Di MTsN
Gubukrubuh Getas Playen Kabupaten Gunungkidul” sekripsi ini
membahas tentang implementasi kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang diterapkan di MTsN Gubugrubuh pada mata
pelajaran bahasa arab yang meliputi persiapan, pelaksanaan, hasil
pelaksanaan pembelajaran, serta langkah-langkah pengembangan
kurikulum mata pelajaran bahasa arab. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa implementasi ktsp masih belum maksimal.

2. Sandi Dwi Cahyono yang berjudul “Kurikulum Bahasa Arab
Madrasah Ibtidaiyah Dalam Perspektif Quantum Learning” skripsi
ini membahas tentang bagaimana konsep kurikulum bahasa arab
Quantum Learning dalam kurikulum bahasa arab Madrasah
ibtidaiyah dan sejauh mana kandungan prinsip-prinsip Quantum
Learning dalam kurikulum bahasa Arab madrasah ibtidaiyah.

3. Umi Hidayat yang berjudul “Respon Guru Bahasa Arab Terhadap
Kebijakan Penerapan Kurikulum 2013 Studi Kasus Di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta” sKripsi ini membahas tentang
respon kongniftif, respon afektif, dan respon verbal guru bahasa

arab terhadap kebijakan penerapan kurikulum 2013. Penelitian ini



dapat mengungkap respon kekecewaan guru bahasa arab terhadap

penerapan kurikulum 2013 yang terburu-buru/ kurang persiapan.

Berdasarkan dari kajian pustaka di atas, dapat penulis simpulkan
perbedaan skripsi yang penulis susun dengan skripsi-skripsi
sebelumnya terletak pada jenis penelitian tentang wacana fenomena,
fokus penelitian, serta subjek penelitian yang saat ini sedang hangat-
hangatnya diperbincangkan. Sehingga penelitian ini memenuhi unsur

kebaruan dan layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

E. Landasan Teori
1.  Penerapan Kurikulum 2013
Pendidikan harus kembali diletakkan sebagai modal membangun
bangsa. Kurikulum sebagai fondasi mendasar dalam pelaksanaan
pendidikan menjadi hal penting supaya bisa menjadi konsep yang
steril dari anasir-anasir kekuasaan.’
Kurikulum sendiri dapat dipahami dengan arti sempit sekali,
sempit dan luas.
a. Kurikulum dalam arti sempit sekali adalah Jadwal Pelajaran.
b. Kurikulum dalam arti sempit adalah semua pelajaran baik teori
maupun praktek yang diberikan kepada siswa-siswa selama
mengikuti suatu proses pendidikan tertentu. Kurikulum dalam

pengertian ini terbatas pada pemberian bekal pengetahuan dan

’ Moh. Yamin, Managemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Diva Press.
Yogyakarta:2009),him.104



keterampilan kepada siswa untuk kepentingan mereka melanjutkan
pelajaran maupun terjun ke dunia kerja. Dengan melihat pada
kurikulum sebagai suatu lembaga pendidikan maka dapat dilihat
apakah lulusannya mempunyai keahlian dalam level apa.

c. Kurikulum dalam arti luas adalah semua pengalaman yang
diberikan oleh lembaga pendidikan kepada anak didik selama
mengikuti pendidikan. Dengan pengertian ini maka pengaturan
halaman sekolah, penempatan keranjang sampah atau ketatnya
disiplin sekolah dijalankan ikut termasuk dalam cakupan
kurikulum karena semuanya itu akan menghasilkan suatu yang

tercermin pada lulusan.®

Dalam pelaksanaan kurikulum adapun pedoman-pedomannya yang
sudah ditetapkan oleh pemerintah pusat yang harus diikuti oleh
sekolah untuk menyusun perencanaan yang bersifat operasional di

sekolah, pedoman-pedoman tersebut adalah :

a. Struktur Program

b. Penyusunan Jadwal Pelajaran

c. Penyusunan Kalender Pendidikan

d. Pembagian Tugas Guru

e. Pengaturan atau penempatan Siswa dalam Kelas

f.  Penyusunan Rencana Mengajar

® Suharsini Arikunto dan Lia Yuliana, Managemen Pendidikan, (Aditya Media.
Yogyakarta : 2012), him. 95
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Komponen yang harus ada dalam instansi atau lembaga pendidikan

diantaranya :

a. Tujuan
b. Materi
c. Guru
d. Metode
e. Media
f. Siswa

g. Evaluasi

Tanpa adanya komponen-komponen pokok di atas, kegiatan
pembelajaran tidak akan bisa berjalan. Untuk mewujudkan dan
menjadikan pendidikan yang berhasil dan sukses maka semua

komponen harus ada dan saling integrasi interkoneksi.

Sebenarnya kurikulum 2013 ini berangkat dari Teori Pendidikan
Holistik Berkarakter. Yang menggunakan tiga pendekatan yaitu (1)
knowing the good, (2) felling and loveing the good, (3) acting the
good. Melalui pendidkan holistik ini peserta didik diharapkan dapat
menjadi dirinya sendiri (learning to be) yang memperoleh kebebasan
psikologis, mengambil keputusan yang baik, belajar dengan cara yang
sesuai dengan dirinya, memperolen kecakapan sosial, serta dapat
mengembangkan karakter serta emosionalnya. Pembelajaran Holistik

berlandaskan pada pendekatan inquiry, yaitu anak dilibatkan dalam
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merencanakan, bereksplorasi, dan berbagi gagasan. Beberapa hal yang
harus dipertimbangkan dalam mengembangkan strategi pembelajaran
holistik diantaranya, (1) menggunakan pendekatan pembelajaran
transformatif, (2) prosedur pembelajaran yang fleksibel, (3) pemecahan
masalah melalui lintas disiplin ilmu, (4) pembelajaran yang bermakna,
(5) pembelajaran melibatkan komunitas dimana individu berada.
Forbes (1996) mengibaratkan peran guru seperti seorang teman dalam
perjalanan yang telah berpengalaman dan menyenangkan. Konsep
holisme mengacu pada gagasan bahwa semua sifat-sifat yang diberikan
dalam bidang studi apapun tidak dapat ditentukan atau dijelaskan dari

jumlah bagian-bagian komponennya.

a. Pengertian Kurikulum 2013

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapapai tujuan
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua
dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua

adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.



b.
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Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014

memenuhi kedua dimensi tersebut.’

Tujuan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan

warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inivatif, dan afektif

serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan berperadaban dunia.'

Karakteristik Kurikulum 2013

Dalam rancangan Kurikulum 2013 ini disebutkan dan
dijelaskan ada tujuh karakteristik :

1) mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, Kkreativitas, kerja sama
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik;

2) sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar;

3) mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan

masyarakat;

° Permenag N0.000912,Th 2013 Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab.

% pid.
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4) memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

5) kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar
matapelajaran;

6) kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi
(organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan
untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam
kompetensi inti;

7) kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya
(enriched) antarmatapelajaran dan jenjang pendidikan

(organisasi horizontal dan vertikal).™

d. Penguatan Tata Kelola Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menempatkan
kurikulum sebagai daftar matapelajaran. Pendekatan kurikulum
2013 untuk Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah
diubah sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan. Oleh karena
itu dalam Kurikulum 2013 dilakukan penguatan tata kelola sebagai

berikut :

" bid.



1)

2)

3)

4)
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tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata
kerja yang bersifat kolaboratif;

penguatan manajemen sekolah melalui penguatan kemampuan
managemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan
(educational leader); dan

penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen
dan proses pembelajaran.

Penguatan Materi

Penguatan materi adalah dilakukan dengan cara pendalaman

dan perluasan materi yang relevan bagi peserta didik.*?

e. Penyempurnaan Pola Pikir

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan

pola pikir terbagi menjadi 9 pola pikir :

1)

2)

3)

pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus
memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk
memiliki kompetensi yang sama;

pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik)
menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-
masyarakat-lingkungan alam, sumber/media lainnya);

pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara

jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan

2 1bid.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui
internet);

pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari
(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan
model pembelajaran pendekatan sains);

pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim);
pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis
alat multimedia;

pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan
pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi
khusus yang dimiliki setiap peserta didik;

pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline)
menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan jamak
(multidisciplines); dan

pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis.™

Standar Kompetensi Lulusan

Tabel 1

Standar Kompetensi Lulusan Madrasah Aliyah*

Madrasah Aliyah

Dimensi Kualifikasi Kemampuan

3 1bid

% Ibid.
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Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang

beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

Pengetahuan | Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,

dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab serta dampak fenomena dan kejadian.

Keterampilan | Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara

mandiri.

g. Standar Isi Bahasa Arab

1) Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata
pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, membimbing,
mengembangkan, dan  membina  kemampuan  serta
menumbuhkan sikap positif terhasap bahasa Arab, baik reseptif
maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan
untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami
bacaan. = Kemampuan  produktif  yaitu = kemampuan
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan

maupun secara tertulis.
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Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap
bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu
memahami sumber ajaran Isalam yaitu al-Qur'an dan al- hadis,
serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam
bagi peserta didik.

Untuk itu, bahasa Arab di Madrasah Aliyah dipersiapkan
untuk pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup
empat keterampilan berbahasa yang diajarkan secara integral,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Meskipun
begitu, pada tingkat pendidikan dasar (elementary)
dititikberatkan pada kecakapan menyimak dan berbicara
sebagai landasan berbahasa.

Pada tingkat pendidikan menengah (intermediate), keempat
kecakapan berbahasa diajarkan secara seimbang. Pada tingkat
pendidikan lanjut (advanced), dikonsentrasikan pada
kecakapan membaca dan menulis, sehingga peserta didik
diharapkan mampu mengakses berbagai referensi berbahasa
Arab.

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah memiliki
tujuan sebagai Dberikut:1) Mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis
yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak

(istima’), berbicara (kalam), membaca (gira'ah), dan menulis
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(kitabah).2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya
bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi
alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber
ajaran Islam.3) Mengembangkan pemahaman tentang saling
keterkaitan antara bahasa dan budaya serta memperluas
cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik diharapkan
memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.
Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Aliyah

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah terdiri atas
bahan yang berupa wacana lisan dan tulisan berbentuk paparan
atau dialog tentang perkenalan, kehidupan keluarga, hobi,
pekerjaan, remaja, kesehatan, fasilitas umum, pariwisata,
kisah-kisah Islam, wawasan Islam, hari-hari besar Islamdan
tokoh-tokoh Islam untuk melatih keempat aspek kemampuan
berbahasa, yaitu  menyimak, berbicara, membaca, dan

menulis.*®

> Ibid.
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h. Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar

Tabel 2

Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Bahasa Arab Kelas

X16

Kompetensi inti

Kompetensi dasar

1. Menghayati dan 1.1 Mensyukuri kesempatan dapat
mengamalkan ajaran mempelajari bahasa Arab sebagai
agama yang bahasa pengantar komunikasi
dianutnya. internasional yang diwujudkan

dalam semangat belajar

2. Menghayati dan 2.1 Menunjukkan perilaku santun dan

Mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(gotong royong,
kerjasama, toleran,
damai) santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan
sikap sebagai bagian

dari solusi atas

peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan

guru dan teman.

2.2 Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam
melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan

teman.

% Ibid.
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Kompetensi inti

Kompetensi dasar

berbagai permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif, sosial
dan alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam

pergaulan dunia.

2.3 Menunjukkan perilaku tanggung
jawab, peduli, kerjasama, dan
cinta damai, dalam melaksanakan

komunikasi fungsional.

Memahami,
menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual, procedural
, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan

humaniora dengan

3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frasa,
dan kalimat Bahasa Arab yang
berkaitan dengan :

el 331l ¢ Aaad sl il
O B 95 ) G slall ¢ A jadll
DA

baik secara lisan maupun tertulis.

3.2 Melafalkan kata, frasa, dan
kalimat Bahasa Arab yang
berkaitan dengan :

& daladl 31 ) ¢ Aaad sl il
O B g5 ) S slall ¢ A jadll

SN
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Kompetensi inti

Kompetensi dasar

wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
procedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan

masalah

3.3 Menemukan makna atau gagasan
dari ujaran kata, frasa, dan kalimat
Bahasa Arab yang berkaitan
dengan :

el 331l ¢ Aaad sl bl
O B g5 ) S slall ¢ A jadll
DA

baik secara lisan maupun tertulis.

3.4 Memahami secara sederhana
unsur kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya dari teks terkait
topik :

& daladl 31 ) ¢ Aaad sl bl
O B g5 ) A slall ¢ A jadll
DA

yang sesuai dengan konteks

penggunaannya.

4. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret

dan ranah abstrak

4.1 Melakukan dialog sederhana
sesuai konteks dengan tepat dan

lancar terkait topik :

b Al 31l € Azl il
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Kompetensi inti

Kompetensi dasar

terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, serta
bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah

keilmuan

O B g5 ) G slall ¢ A jaall
Ul
dengan memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan
unsur budaya secara benar dan

sesuai konteks.

4.2 Menyampaikan berbagai

informasi lisan sederhana tentang

el 331l ¢ Aaad sl bl
O B g5 ) A slall ¢ A jadll
DA
dengan memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan
unsur budaya secara benar dan
sesuai konteks.
4.3 Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan

informasi terkait topik :

8 Aaladl (381 5all ¢ Al L)




23

Kompetensi inti Kompetensi dasar

O B g5 ) G slall ¢ A jaall

oAl

dengan memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan
unsur budaya secara benar dan

sesuai dengan konteks.

Tarkib: ALYy ylaaall g JU) 48 el 55 <3l
xisall ¢ (Ada) joadl g lataall ¢ (23U inay

(@S du?S\) g (Slan)

Standar Proses

1) Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran

a) Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran Tingkat
Madrasah Aliyah (MA): 45 menit

b) Buku Teks Pelajaran, digunakan untuk meningkatan efisiensi
dan efektivitas yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik.

¢) Pengelolaan Kelas, dalam setiap proses pembelajaran, pendidik
melakukan pengelolaan kelas dengan mengacu pada standar

sebagai berikut.
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Pendidik menyesuaikan bentuk pengaturan tempat duduk
peserta didik sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses
pembelajaran.

Menyesuaikan volume dan intonasi suara pendidik dalam
proses pembelajaran harus dapat didengar dengan baik
oleh peserta didik.

Pendidik  wajib menggunakan kata-kata yang mudah
dimengerti, santun, lugas dan mudah dimengerti oleh
peserta didik.

Pendidik menyesuaikan materi pelajaran dengan
kecepatan dan kemampuan belajar peserta didik dengan
beragam latar belakang.

Pendidik senantiasa menciptakan ketertiban, kedisiplinan,
kenyamanan, dan keselamatan dalam menyelenggarakan
proses pembelajaran.

Pendidik  memberikan penguatan dan umpan balik
terhadap respons dan hasil belajar peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.

Pendidik mendorong dan menghargai peserta didik untuk
bertanya dan mengemukakan pendapat secara berani,
terbuka, cerdas dan santun.

Pendidik berpenampilan dan berpakaian sopan, bersih,

rapi dan bercorak islami
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» Pada tiap awal semester, pendidik harus menjelaskan

kepada peserta didik silabus mata pelajaran secara rinci

dan mendalam sebagai panduan belajar peserta didik.

» Secara konsisten, pendidik senantiasa memulai dan

mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu

yang dijadwalkan.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), meliputi kegiatan

pendahuluan, inti dan penutup.

a) Kegiatan Pendahuluan

Setiap melaksanakan kegiatan pendahuluan, pendidik

selalu melaksanakan kegiatan:

menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran;

memberi motivasi belajar peserta didik  secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan
internasional;

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan

dipelajari;
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= menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai; dan

= menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai dengan silabus.

b) Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan

mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau

tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan

penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project

based learning) disesuaikan dengan karakteristik

kompetensi dan jenjang pendidikan.

» Sikap
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu
alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran
berorientasi pada tahapan  kompetensi yang
mendorong peserta didik untuk melakuan aktivitas

tersebut.
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» Pengetahuan
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, hingga  mencipta.  Karakteritik
aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini
memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas
belajar dalam domain  keterampilan.  Untuk
memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu,
dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan
belajar berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong
peserta didik menghasilkan karya kreatif dan
kontekstual, baik individual maupun kelompok,
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah (project based learning).
» Keterampilan

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.
Seluruh isi materi (topik dan subtopik) mata pelajaran
yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong
peserta didik untuk melakukan proses pengamatan

hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan
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tersebut perlu melakukan pembelajaran yang
menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan
ataupun penelitian (discovery/inquiry learning) dan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis

pemecahan masalah (project based learning).*’

3) Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, pendidik bersama peserta didik

baik secara individual maupun kelompok melakukan

refleksi untuk mengevaluasi:

seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas, baik tugas individual maupun
kelompok; dan

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran

untuk pertemuan berikutnya.

Y Ibid.
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Standar Penilaian

1. Ruang Lingkup Penilaian

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara
berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi
relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah
ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup
materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi

muatan/kompetensi program, dan proses.

. Teknik dan Instrumen Penilaian

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai
berikut.
1) Penilaian kompetensi sikap
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap
melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman
sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal.
Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri,
dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau
skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik,
sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.
a) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan

secara berkesinambungan dengan menggunakan
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indera, baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi
sejumlah indikator perilaku peserta didik yang diamati
langsung oleh pendidik saat proses pembelajaran.

b) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta peserta didik untuk mengemukakan
kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan
berupa lembar penilaian diri yang berisi ceklis aspek
kepribadian.

c) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk
saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian
antarpeserta didik yang berisi cheklis tentang aspek
yang dinilai.

d) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di
luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan
tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang
berkaitan dengan sikap dan perilaku.

2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan yang

dicapai peserta didik melalui tes tulis, tes lisan, dan
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penugasan. Sebelum melaksanakan penilaian kompetensi
pengetahuan, pendidik telah menyiapkan instrumen
penilaian yang meliputi; 1) Instrumen tes tulis berupa soal
pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah,
menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi
pedoman penskoran. 2) Instrumen tes lisan berupa daftar
pertanyaan yang akan ditanyakan pada peserta didik
berserta pedoman penskoranya. 3) Instrumen penugasan
berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang dikerjakan
secara individu atau kelompok sesuai dengan
karakteristik tugas yang akan dikerjakan peserta didik.
Penilaian Kompetensi Keterampilan

Untuk mengetahui  kompetensi  keterampilan,
seorang pendidik harus menilai kompetensi keterampilan
melalui penilaian Kinerja, yaitu penilaian yang menuntut
peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi
tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan
penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa
daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang
dilengkapi rubrik.

Adapun penjelasan masing-masing instrument
penilaian keterampilan vyaitu: 1) Tes praktik adalah

penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
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melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan
tuntutan kompetensi. 2) Projek adalah tugas-tugas belajar
(learning tasks) yang meliputi kegiatan perancangan,
pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan
dalam waktu tertentu. 3) Penilaian portofolio adalah
penilaian yang dilakukan dengan cara menilai kumpulan
seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang
bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat,
perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik
dalam kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat
berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian
peserta didik terhadap lingkungannya.

Instrumen penilaian kompetensi keterampilan harus
memenuhi  persyaratan berikut yaitu: 1)substansi yang
merepresentasikan kompetensi yang dinilai; 2) konstruksi
yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk
instrumen yang digunakan; dan 3) penggunaan bahasa
yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan

tingkat perkembangan peserta didik.*®

8 Ibid.
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2. Problematika Penerapan Kurikulum 2013
Problematika adalah berbagai problem.'® Sementara problem itu
sendiri adalah soal; masalah; perkara sulit; persoalan.”® Jadi
problematika merupakan masalah atau persoalan yang membutuhkan
penyelesaian atau solusi. Problematika yang dihadapi dalam
penerapan kurikulum 2013 adalah problematika non linguistik, yaitu
problem diluar ilmu kebahasaan.
3. Pengajaran Bahasa Arab
Menurut Prof. Dr. Soeryono Soekamto, pengajaran yaitu suatu
urut-urutan peristiwa yang menghasilkan suatu proses belajar.*
Sementara Ign. S. Ulih Bukit, mengungkapkan, pengajaran adalah
proses penyajian bahan oleh seseorang kepada orang lain dengan
tujuan agar orang lain itu menerima, menguasai, dan mengembangkan
bahan itu.?* Tujuan pendidikan, demikian pula tujuan mata pelajaran
dan satuan pelajaran lazim dirumuskan dengan tiga aspek, yakni aspek
kongnitif, afektif, dan psikomotorik.?® Bahasa Arab adalah bahasa
asing yang dipelajari oleh masyarakat Indonesia, karena bahasa Arab

bukan bahasa resmi bangsa Indonesia.

*Plus A Partantodan M. Dahlan Al Barry. Kamus limiah Populer (Surabaya:

Arkolal994) him. 626

?°Plus A Partantodan M. Dahlan Al Barry. Kamus limiah Populer (Surabaya:

Arkolal994) him. 626

21 Soeryono Soekamto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Prees, 1985), him. 394

22 Ign. S. Ulih Bukit, Suatu Pengantar Ke Dalam Metodologi Pengajaran, (Salatiga: CV.
Saudara, 1929)him. 4

% 5 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1989), him. 59
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran bahasa
Arab adalah proses penyajian materi pelajaran bahasa Arab oleh
seorang guru kepada murid yang dilakukan dengan sadar, secara
sistematis dan terarah dengan tujuan agar murid tersebut dapat
menerima, memahami, menguasai, dan mampu mengembangkan
materi pengajaran tersebut.

Pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 yang berbasisi
karakter dan kompetensi hendaknya dilaksanakan berdasarkan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta kompetensi dasar pada
umumnya. Oleh karena itu, prinsip- prinsip dan prosedur
pembelajaran berbasis karakter dan kompetensi sudah seharusnya
dijadikan sebagai salah satu acuan dan dipahami oleh para guru,
fasilitator, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan tenaga
kependidikan lain di sekolah.

Sehubungan dengan itu, implementasi Kurikulum 2013 dalam
pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter yang dilakukan
dengan pendekatan tematik integratif harus mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut.

1) Mengintegrasikan pembelajaran dengan kehidupan masyarakat di
sekitar lingkungan sekolah.
2) Mengidentifikasi kompetensi dan karakter sesuai dengan kebutuhan

dan masalah yang dirasakan peserta didik.
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3) Mengembangkan indikator setiap kompetensi dan karakter agar
relevan dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik.

4) Menata struktur organisasi dan mekanisme kerja yang jelas serta
menjalin  kerjasama diantara para fasilitator dan tenaga
kependidikan lain dalam pembentukan kompetensi peserta didik.

5) Merekrut tenaga kependidikan yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap sesuai dengantugas dan fungsinya.

6) Melengkapi sarana dan prasarana belajar yang memadai, seperti
perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajar, perlengkapan
teknis, dan perlengkapan administrasi, serta ruang pembelajaran
yang memadai.

7) Menilai  program  pembelajaran  secara  berkala  dan
berkesinambungan untuk melihan keefektifan dan ketercapaian
kompetensi yang dikembangkan. Di samping itu, penilaian juga
penting untuk melihat apakah pembelajaran berbasisi kompetensi
yang dikembangkan sudah dapat mengembangkan potensi peserta
didik atau belum.?*

F.  Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif. Ditinjau dari segi tempat penelitian ini termasuk penelitian

lapangan (field research), sebab penelitian ini didasarkan atas data-data

2 E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2013) , him. 104
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yang dikumpulkan dari lapangan secara langsung, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang

ditemukan di dalam penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data
a.  Metode Observasi

Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang
dijadikan sasaran pengamatan.?” Dalam penelitian kualitatif, data tidak
akan diperoleh dengan hanya duduk di belakang meja, tetapi harus
terjun ke lapangan, ke tetangga, ke organisasi, maupun komunitas. Data
yang diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan,

perilaku, maupun tindakan.?

b. Metode Interview (Wawancara).

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terstruktur. Wawancara dilakukan  untuk
mendapatkan informasi yang tidak dapat diperoleh melalui observasi.
Tidak semua data dapat diperoleh dengan observasi, oleh karena itu

peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada partisipan. Tujuannya

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 76.
% Ipid.., hal 112.
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adalah untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan orang

tentang suatu fakta dan realita yang ada.?’

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, agenda dan sebagainya.’® Metode dokumentasi untuk

mengumpulkan data melalui sumber-sumber dari dokumen.

3. Metode Analisis Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan
benar, diperlukan metode yang valid dalam menganalisa data. Adapun
analisa data yang dipakai adalah analisa data deskriptif kualitatif seperti
yang dikemukakan Miles dn Huberman, vyaitu meliputi empat

komponen kegiatan utama, yaitu:

a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kualitas data ditentukan oleh

kualitas alat pengambilan data atau alat pengukur. Kalau alat

?" Ibid., hal. 116.
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) Hal. 231.
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pengambilan datanya cukup reliable dan valid, maka datanya juga

cukup reliable dan valid. %

b. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.*

c. Penyajian Data
Penyajian disini dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan®

d. Penarikan kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan disini hanyalah sebagian dari satu
kegiatan yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi yang melintas dalam
pemikiran penganalisa selama menulis dan merupakan suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan atau mungkin menjadi begitu

seksama dan akan makan tenaga dengan peninjauan ulang itu kembali®?

2% Sumadri suryabrata, Metode penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 60.

%0 Railes, Matthew B, dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif, (Terjemah:
Tcetcep Rehandi Rohidi), (Jakarta: Ul Press 1992), hal. 16.

%! Ibid., hal. 17.

%2 1bid., hal. 19.
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Sistematika Penutertulis

Untuk menjadikan penulisan skripsi ini lebih sistematis dan berfokus,
maka penulis menyajikan sistematika penutertulis sebagai gambaran umum
penulisan skripsi. Adapun sistematika penutertulis sebagai berikut :

Bab Pertama Pendahuluan, yang didalamnya berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian, landasan teori, tinjauan pustaka dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua Gambaran Umum MAN Wonosari Gunungkidul yang
meliputi : letak geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi,
keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana.

Bab Ketiga Pembahasan dan Analisa temuan penelitian lapangan

Bab Keempat Penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup, kemudian dicantumkan daftar pustaka, biografi penulis,

dan lampiran-lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, pembahasan dan analisis problematika yang telah
dilakukan di kelas X MAN Wonosari Gunungkidul dapat diketahui bahwa
terdapat banyak problematika penerapan kurikulum 2013 dalam pelajaran
bahasa Arab. Diantaranya: cakupan penilaian raport siswa yang mencakup 3
hal yaitu pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Hal ini akan menyulitkan para
guru untuk merumuskan nilai siswa. Guru membuat nilai yang sangat banyak
sehingga dapat dikatakan penilaian guru tidak maksimal. Penambahan waktu
pembelajaran dinilai sebagai problem, dikarenakan dengan penambahan
waktu pada jam-jam terakhir akan memberatkan siswa dikarenakan banyak
siswa yang tempat tinggalnya jauh dari sekolah. Problem selanjutnnya tidak
semua guru memahami kurikulum 2013, sehingga mengakibatkan guru belum
mampu mengadakan perubahan dalam pembelajaran. Heterogenitas siswa
menjadi problem tesendiri. Keadaan yang kontras terjadi disana antara siswa
yang lulusan pesantren/ Mts yang kompetensinya membaca dan menulis
sangat baik dan lulusan SMP yang belum mengenal tulisan Arab sama sekali.
Kurangmya minat belajar Bahasa Arab siswa menjadikan pelajaran ini tidak
bisa dikuasai secara maksimal. Terbatasnya sumber bacaan di nilai sebagai
problem pembelajaran bahasa Arab. Rasa pesismisme terhadap kemampuan

siswa menjadi faktor penghambat pemahaman terhadap mata pelajaran ini.

93
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Selain dari itu, dukungan dari ortu di nilai sangat kurang sekali dan ini

berdampak pada peserta didik ketika dirumah kurang maksimal belajar.

. Saran-saran

1. Saran untuk Guru
a. Guru agar lebih mengaktifkan peserta didik dalam kerja kelompok.
b. Guru lebih mengenal peserta didik
2. Saran untuk Madrasah
a. Sebaiknya madrasah menggunakan laboratorium bahasa sebagai salah
satu penunjang media pembelajaran berbasisi Teknologi Informasi.
b. Guru sebaiknya disertakan dalam program pelatihan dan
pengembangan profesi yang bersifat periodik.
3. Saran untuk Pemerintah
a. Pemberian bantuan konsultasi, permodelan, dan pelatihan personal
dan spesifik untuk hal spesifik dalam implementasi kurikulum 2013
secara tatap muka dan online.
. Kata Penutup
Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah serta kekuasaan-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Seperti kata pepatah “Tak ada gading yang tak retak”, penulis
menyadari bila ada kebaikan itu semata-mata anugerah yang datangnya dari
Allah, tetapi bila ada keburukan dan kekurangan dari penulis skripsi ini

semata-mata datang dari penulis sendiri, meskipun penulisan skripsi ini telah
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penulis usahakan semaksimal mungkin, tetapi penulis yakin masih banyak
celah kekurangannya dan masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu saran dan
kritik yang membangun selalu penulis harapkan kepada siapa saja dalam
rangka menyempurnakan skripsi ini.

Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi yang sederhana ini dengan
segala kekurangannya dapat membawa manfaat bagi penulis khususnya

maupun pembaca pada umumnya. Amin
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CATATAN LAPANGAN
Metode Wawancara
Hari : Kamis, 27 November 2014
Tempat : Ruang Kepala Sekolah

A. Kepala Sekolah
1. Bagaimana kesiapan sekolah MAN wonosari dalam menghadapi Kurikulum
2013 sebagai acuan kurikulum di sekolah ini?, adakah kesiapan khusus
seperti;
a. Mempersiapkan sumber alamiyah sekolah seperti : perangkat
kurikulumnya, sarana prasarana, keuangan, dan lingkungan?
Jawab : kami selaku kepala sekolah mengadakan koordinasi dengan
pendiri, pakar pendidik, mapenda, tokoh masyarakat dan dewan pembina.
b. Mempersiapkan gurunya dalam mengikut sertakan dalam pelatihan-
pelatihan tentang implementasi kurikulum 2013?
Jawab : Ya mas, kami mengikutkan guru untuk mengikuti MGMP setiap
smesternya
c. Ataukah ada persiapan lain?
Jawab : Banyak, dengan merumuskan tujuan, mengadakan administrasi |
dan Il dan mengadakan analisis SWOT
2. Sesuai dengan tuntutan profesionalisme guru,
a. Untuk kualitas guru, bagaimana latarbelakang guru bahasa arab MAN
wonosari?
Jawab : Guru bahasa Arab di sini benar lulusan PBA mas dan sudah
sertifikasi, sehingga untuk pedagogiknya sudah baik
b. Untuk kuantitas, apakah gurunya cukup?
Jawab : Sebenarnya masih kurang mas, disini hanya ada dua guru bahasa
arab dan yang satu masih honorer. Guru yang pns mengajar di kelas X dan
XIl, sedangkan yang honorer hanya dikelas XI saja
3. Bagaimana kondisi siswa dalam masalah output maupun inputnya?
Jawab : Untuk kondisi siswa di sini bisa dibilang di bawah rata-rata mas,
karena sudah menjadi rahasia umum di Gunungkidul bahwa MA di nomer
duakan setelah SMA
4. Dalam menentukan kebijakan menggunakan Kurikulum 2013, apakah kepala
Jawab : sekolah mengadakan deverivikasi terlebih dahulu?
Ya mas, dengan melibatkan seluruh warga sekolah ini, termasuk di dalamnya
diverifikasi
5. Bagaimanakah pendapat bapak tentang kurikulum 2013?
Jawab : Kurikulum 2013 ini terlalu teoritik filosofik



6. Apakah kendala-kendala yang dialami MAN wonosari dalam menerapkan
Kurikulum 2013?
Jawab : Banyak mas, tetapi yang paling berarti adalah tentang penilaian yang
terlalu luas cakupannya yang menyebabkan guru kesulitan dalm merumuskan
nilai anak. Terlebih lagi dengan kondisi input siswa kami yang seadanya tentu
saja belum bisa untuk diajak berfikir mandiri jadi harus diberi rangsangan-
rangsangan dulu dan dikondisikan dulu baru bisa

Kesimpulan : persiapan yang dilakukan MAN Wonosari dalam rangka menenerapkan
kurikulum 2013 sudah cukup optimal karena sudah melakukan langkah-langkah sesuai
dengan perencanaan kurikulum, terdapat kendala dalam sistem penilaian dan keterbatasan
kemampuan siswa untuk berfikir mandiri



CATATAN LAPANGAN 11
Metode Wawancara
Hari : Kamis, 27 November 2014
Tempat : Ruang Perpustakaan

B. Guru Bahasa Arab
1. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dirancang pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, untuk itu dalam penerapannya
tentu memerlukan persiapan lebih
a. Persiapan apa yang paling penting bapak lakukan?

Mempersiapkan materi pelajaran sama media yang mendukung

b. Apakah bapak sudah mengikuti pelatihan-pelatihan Kurikulum 2013?
sudah

c. Bagaimana bentuknya dan bagaimana hasilnya?

Dalam pelatihan itu merubah mainseat guru dari pusat pembelajaran menjadi
fasilitator

2. Dalam pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 seharusnya menyesuaikan
dengan standar kopetensi kelulusan dan standar isi yang ditetapkan oleh
BSNP.

3. Apabila siswa mengalami problem dalam belajar apakah bapak apakah bapak
melakukan langkah-langkah untuk mengatasi problem tersebut?

Pasti, yaitu dengan cara memperbayak kosakata pada siswa

4. Apakah dalam proses pembelajaran bahasa arab sudah benar-benar murni
berbasis Kurikulum 2013?atau masih dalam penyesuaian?

Belum mas, masih dalam tahap penyesuaian, kita menyesuaikan dengan
kemampuan siswa

5. Pendekatan berbasis Kurikulum 2013 adalah pendekatan berbasis kopetensi,
apakah bapak sudah menggunakan pendekatan tersebut apa masih
menggunakan model pendekatan kurikulum lama karena siswa lebih nyaman
belajar?

Itu juga masih dalam tahap penyesuaian mas, siswa masih sulit untuk berfikir
mandiri

6. Bahasa arab adalah pelajaran yang dianggap masih sulit bagi siswa,
bagaimana bapak menanggapi opini tersebut dan bagaimana usaha bapak



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

dalam merubah opini tersebut? Sehingga pelajaran bahasa arab dianggap
mudah dipahami oleh siswa dan menyenangkan?

Tentu saja dalam pembelajaran, bahasa Arab saya buat mudah. Seperti halnya
ketika awal pelajaran dan ketika ulangan siswa selalu saya beri nilai bagus
agar mereka dapat menganggap bahwa pelajaran bahasa arab adalah pelajaran
yang mudah

Bagaimana bapak menyesuaikan antara materi dengan kompetensi yang
dibutuhkan siswa?

Kunciny cuma satu mas, siswa harus menguasai kosa kata

Bagaimana bapak mengatasi kebosanan siswa dalam kelas?

Biasanya saya suruh diskusi atau saya beri tugas

Metode apa saja yang coba bapak gunakan dalam pembelajaran bahasa arab,
dan bagaimana hasilnya?

Diskusi, praktik percakapan dan latihan-latihan

Bagaimana bapak mengukur kemampuan siswa setelah mempelajari materi
yang bapak berikan?

Memberikan ulangan

Apakah bapak memberikan penugasan-penugasan?dan seperti apa bentuknya
lya, seperti memberikan latihan-latihan saat di kelas dan pemberian PR untuk
dikerjakan di rumah

Media apa saja yang bapak gunakan dalam proses pembelajaran?

Terkadang saya memakai lcd, dan menampilkan tayangan-tayangan yang ber
kenaan dengan materi, selebihnya masih dengan buku ndan LKS.

Bagaimana bapak memberikan penilaian pembelajaran?aspek apa saja yang
digunakan dalam penilaian?

Ada 3 aspek yang dinilai dalam kurikulum 2013 ini mas, yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Sampai sekarang saya juga masih bingung dengan
sistem penilaian ini. Yang jelas menurut saya sangat rumit dan luas sekali
cakupannya. Guru juga dituntut untuk hafal dengan semua murid, padahal
untuk kelas x saja jumlah muridnya sangat banyak.

Bagaimana cara bapak memberikan motivasi, sehingga siswa mau terus
belajar bahasa arab?

Bagaimana pengaruh belajar bahasa arab terhadap perilaku siswa?

Siswa lebih religius

Adakah kendala yang sangat berarti dalam menerapkan proses belajar
mengajar berbasis Kurikulum 2013?

Banyak sekali mas, dalam kurikulum ini siswa dituntut untuk berfikir mandiri
tetapi dengan keadaan siswa di madrasah yang seadanya masih sangat sulit
untuk terlaksana. Kalaupun dipaksakan untuk dilaksanakan pasti akan



memakan waktu yang lama. Terus untuk sistem penilaian juga terlalu luas
cakupannya, sehingga guru kesulitan dalam merumuskan nilai untuk siswa.




CATATAN LAPANGAN 111
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari : Kamis, 4 Desember 2014

Sumber Data : TU

Deskripsi Data :

Observasi ini adalah untuk pertama kalinya dilaksanakan yang bertujuan untuk
mengetahui kondisi sarana dan prasarana yang ada di MAN Wonosari.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan lalu penulis melihat langsung keadaan sarana
prasarana, semua masih bagus, dan terawat

Selain itu penulis juga mengadakan wawancara singkat dengan TU, diakui memang
sarana prasarana masih sangat minim khususnya yang menunjang pembelajaran bahasa
Arab.

Interpretasi :

Untuk perawatan sarana prasarana di MAN Wonosari sudah cukup baik, indikasinya
adalah barang masih terlihat bagus dan tidak rusak walaupun ada beberapa yang berdebu
itu dikarenakan jarang dipakai oleh guru, selain itu sarana prasarana khususnya
lab.bahasa masih belum ada.



SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN

Satuan Pendidkan : MAN Wonosari

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Program : XIMIA-1IS
Semester . | (Gasal)

Kompetensi Inti:

KI1l : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Ki4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Komptensi Dasar Ind'kzgoé;eigﬁifa'an Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian C\I;;ﬁz' SB%E?::
1.1. Menyadari bahwa Observasi
kemampuan  berbicara Penilaian Diri
adalah  nikmat yang Penilaian Sejawat
penting yang Jurnal/Catatan
dianugerahkan oleh
Allah Swt.
1.2.  Mensyukuri  nikmat Observasi
Allah berupa Penilaian Diri
kemampuan berbicara Penilaian Sejawat




Komptensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Materi

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

dengan baik dan lancar

Jurnal/Catatan

1.3.

Mensyukuri
kemampuan
mengungkapkan
gagasan dan ide dengan
pembicaraan yang baik
sehingga bisa
dimengerti orang lain

Observasi
Penilaian Diri
Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan

1.4.

Mensyukuri kesempatan

dapat mempelajari
bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar
komunikasi

internasional yang
diwujudkan dalam

semangat belajar.

Observasi
Penilaian Diri
Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan

2.1.

Menunjukkan perilaku
santun  dan  peduli
dalam  melaksanakan
komunikasi antar
pribadi dengan guru
dan teman

Observasi
Penilaian Diri
Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan

2.2.

Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, percaya
diri, dan bertanggung
jawab dalam
melaksanakan
komunikasi
transaksional  dengan
guru dan teman

Observasi
Penilaian Diri
Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan

2.3.

Menunjukkan perilaku
tanggung jawab, peduli,
kerjasama, dan cinta

Observasi
Penilaian Diri
Penilaian Sejawat




Komptensi Dasar Ind'kzgo;];eigﬁifa'an Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian C\Ilc;ll((ﬁ' ISS%E?::
damai, dalam Jurnal/Catatan
melaksanakan
komunikasi fungsional

2.4. Menunjukan perilaku Observasi
santun, antusias, Penilaian Diri
kreatif, ekspresif, Penilaian Sejawat
interaktif,  kerjasama, Jurnal/Catatan
dan imajinatif dalam
menghargai budaya dan
bahasa.

3.1. Mengidentifikasi bunyi | ¢« Mengidentifiaksi el oUL) | Mengamati : e Tugas : 3x4JpP e Buku Teks
kata, frase, dan kalimat | bunyi huruf 3t i | Menyimak ~ dan  menirukan | PR, Tugas yang
bahasa Arab yang | hijaiyyah i pengucapan ujaran dengan tepat | perorangan/kelompok. relevan
berkaitan dengan:  Mengidentifikasi &8 3L da ) berkaitan dengan tema «CD/DVD
Gl el i B bl bunyi kata S i3 s Aaladl Bl el duaddll clldll | Pengamatan: ;
8 slall i adl 8 dalall antifiloac O B S by Bl b slall i el _ _ Pembelajar

e S * Mengidentifikasi . e~ X 1. Mengamati cara siswa an

OOl (S 893 Y bunyi frase Ul CSUall berkomunikasi dal
baik  secara lisan | 4 Mengidentifikasi Mendengarkan  kata-kata yang erkomuntkast — dalam e Internet
maupun tertulis bunyi kalimat pengucapannya mirip bahasa  Arab  sesual

Menyimak  wacana  sambil tema/topik.

memperhatikan modell 2. Mengamati sejauh

guru/kaset/film dan  menirukan manasiswa memahami

pelafalan dan intonasinya berkaitan unsur kebahasaan dan

dengan tema
oAl 38 el il clilyll
R by dmd) 8 slall i )
A
Mencocokkan gambar dengan apa
yang didengar berkaitan dengan
tema.
Membaca wacana sederhana sesuai
tema/topic berkaitan dengan tema.
Membaca wacana sederhana sesuai

tata bahasa Arab serta

budaya  Arab
terdapat  dalam
sesuai tema/topik.

yang
teks

3. Melihat kreativitas siswa
dalam mengidentifikasi

contoh-contoh
sastra Arab.

karya
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tema/topic berkaitan dengan tema. | ¢ Portofolio:
Menyimak penjelasan guru tentang 1. Mengumpulkan tugas
Isim Nakiyrah, ma rifahdan Struktun dan kreativitas
Mubtada’ khabar yang ada dalam berbahasa siswa sesuai
tema. .
Memperhatikan bentuk isim tema/Fo_plk, sp_t.
muzakkar dan muannas. mengisi formulir
Mencari informasi umum dan rinci biodata pribadi,
dari suatu wacana lisan/tulisan. membuat tabel
Membaca kaidah tentang Isim kegiatan sekolah, dsb.
Nakirah, ma’rifahdan  Struktun 2. kumpulan tugas

Mubtada’ khabar

Membaca isi wacana tulis sesuai
tema/topik

oAl 38 el daaddll el
K Ay w8 oslall iyl
A

yang mengandunglsim Nakirah,
ma rifahdan  Struktur  Mubtada
khabar.

Memperhatikan struktur kalimat-
kalimat  yang terdapatlsim
Nakirah, ma’rifahdan  Struktun
Mubtada’ khabar dalam isi teks
lisan sesuai konteks.
Memperhatikan struktur kalimat-
kalimat  yang terdapatlsim
Nakirah, ma’rifahdan  Struktun
Mubtada’ khabardalam isi teks
lisan sesuai konteks.

berbahasa siswa seperti
mengumpulkan kalimat
yang mengandung
struktur bahasa sesuai
tema/topik dari
alqur’an, hadits,
majalah, internet, dsb.
3. kumpulan tugas dan
kreativitas  berbahasa

siswa sesuai
tema/topik, seperti
membuat rekaman
suara dengan

tema/topik identitas
diri atau film singkat.

4. kumpulan tugas dan
kreativitas  berbahasa
siswa tentang Kkarya
sastra Arab.
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Menanya:
e Melakukan tanya  jawabl e Tes:
sederhana tentang tema/topikl Ulangan harian, Tes
yang dipelajari. lisan/tulisan
sgplichiaway BLilivgagl dalam Unjuk kinerja (performansi).
wacana sederhana secara
tertulis/lisan.tentang
o Melakukan tanya jawab tentang
PP AP (- I UN (S PYOER A (R G |
R Gy domd) B sball il
3.2. Memahami lafal kata, | ¢ Menjabarkanlafal bl Ul 3x4JP e Buku Teks
frase, dan kalimat | Kkata ¢duad il yang di dalamnya terdapat Isim yang
Eg?ﬁ‘;ﬁan ('jbt\arr?gan' Yang | ¢ Menjabarkanfrase ‘_g; A.A\.d\“ds\ ol Nakirah, : marifahdan  Struktur relevan
' o Menjabarkankalim Baall A 2dll T «CD/DVD
Sod daaidl el | at &J;ﬁ‘é".& . Melakukfaln tanya _Jawa_b tentang Pembelajar
5 slall i 0l i 4d)l | © Menjabarkanwaca SOl S tema/topik yang dipelajari sesuai an
Ol (K g5 ) na/teks lintas budaya Arab dan Internet
Indonesia.
4.1. Melakukan  dialog | Melafalkan bunyi huruf, <Ulll | ¢ Melakukan dialog (hiwar) sesuai
sederhana sesuai | kata, frase dan kalimat ¢duad ) konteks tentang
konteks dengan - tepat & Adladl (3 all keadaan/deskripsi sesuatu secara
fjan lancar terkait topik 3Ll QLPMM lisan.
3 Al sas sl bl @5;1‘3?‘. <* | o  Menjawab pertanyaan lisan yang
& sball e jadl & dalall = (e diajukan lawan bicara sesuai
COUall (K (55 Y] tema/topik.

dengan memperhatikan
unsur kebahasaan,
struktur teks dan unsur
budaya secara benar

Menceritakan keadaan/kegiatan
yang tampak pada gambar sesuai




. Indikator Pencapaian . . . _ Alokasi Sumber
Komptensi Dasar Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
dan sesuai konteks wacana secara lisan.
4.2. Menyampaikan berbagai | Mendemontrasikan il
informasi lisan | berbagai informasi “uaiill | Mengeksperimentasi/Mengeksplora
sederhana tentang : lisandan tulis b Aalall (380 5l | S
B8 al)l thaadall i) sLall ¢ ol | ¢ Memahami - lafal - huruf-huruf
S oslall e jad) A dalal) ‘;} 5,1 hijaiya, kata dan kalimat sesuai
Ol S g5 ) O K dengan yang diperdengarkan

dengan memperhatikan
unsur kebahasaan,
struktur teks dan unsur
budaya secara benar
dan sesuai konteks

sesuai model ucapan
guru/kaset/film.

Merangkaikan huruf-huruf
hijaiyah menjadi kata sesuai
dengan kaidah.

Menyusun huruf, kata, dan kalimat
sederhana sesuai konteks
Merangkaikan huruf-huruf
hijaiyah menjadi kata sesuai
dengan kaidah.

Mencoba melafalkan cara
menyapa, berpamitan, terima
kasih, meminta izin, instruksi dan
memperkenalkan diri yang
dilakukan oleh orang Arab dengan
intonasi yang benar.

Mencoba  menyebutkan  cara
memberitahu dan  menanyakan
tentang fakta, perasaan dan sikap,
meminta, menawarkan barang dan
jasa dalam bahasa Arab dengan
pelafalan benar.

melafalkan kata sesuai dengan

yang diperdengarkan.
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Mengasosiasikan:

Mempraktikkan cara memberitahu
dan menanyakan tentang fakta,
perasaan dan sikap, meminta,
menawarkan barang dan jasa
dalam bahasa Arab.

Menentukan Isim Nakirah,
ma rifahdan  Struktur Mubtada
khabardalam kalimat.

Menentukan dhamir dan isim
isyarah dalam kalimat yang
dipertanyakan.

Menentukan isi wacana lisan
maupun tulisan secara perorangan
maupun berkelompok.
Mengumpulkan kata yang terdapat
Isim Nakirah, ma rifahdan
Struktur  Mubtada’  khabardari
buku teks, majalah, maupun
internet.

Menyebutkan jenis karya sastra
Arab, misalnya peribahasa Arab,
syair Arab  sederhana, dan
sebagainya.

Membandingkan cara menyapa,
berpamitan, terima kasih, meminta
izin, instruksi dan
memperkenalkan diri yang
dilakukan oleh orang Arab dengan
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orang Indonesia.
Membandingkan carg
memberitahu dan  menanyakan
tentang fakta, perasaan dan sikap,
meminta, menaw